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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan pembelajaran Group
Investigation berbasis Inkuiri Terbimbing berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar kimia
kompetensi Sistem Koloid dan bagaimana tanggapan guru dan siswa terhadap pembelajaran
yang diterapkan. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling, diperoleh
kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontol. Pengambilan
data menggunakan teknik tes, observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan rerata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol
berdasarkan pada uji satu pihak kanan kedua nilai posttest yaitu dengan tpy,y Sebesar 6,89
lebih dari tne Sebesar 2,00. Hasil analisis pengaruh antar variabel diperoleh besarnya koefisien
determinasi adalah 73,38%, berarti bahwa pembelajaran Group Investigation berbasis Inkuiri
Terbimbing berkontribusi meningkatkan hasil belajar kognitif siswa sebesar 73,38%. Pada
penilaian afektif dan psikomotor, rata-rata nilai hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari
kelas kontrol. Analisis angket tanggapan guru dan siswa juga menunjukkan bahwa
pembelajaran Group Investigation berbasis Inkuiri Terbimbing memperoleh tanggapan yang
baik. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Group Investigation
berbasis Inkuiri Terbimbing berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar kimia siswa kelas Xl
kompetensi terkait sistem koloid dan memperoleh tanggapan yang baik dari guru dan siswa.

Kata kunci: group investigation, hasil belajar, inkuiri terbimbing

ABSTRACT

This study aims to determine whether the implementation of inquiry-based learning Group
Investigation Guided influential in improving learning outcomes of chemistry in competence of
Colloid Systems and how the responses of teachers and students towards applied learning.
Sampling used cluster random sampling technique, obtained class Xl IPA 1 as the experimental
class and the XI IPA 4 as control class. Retrieval of data used techniques: tests, observations,
guestionnaires, and documentation. The results showed that the average grade of experimental
class was higher than the control class based on the test of the right hand, with both of the
posttest score of .o, 6.89 over tipe 0f 2.00. The results of the analysis of the magnitude of the
effect between variables obtained coefficient of determination 73.38%, mean that the inquiry-
based learning Group Investigation Guided contributed to increasing students' cognitive learning
outcomes of 73.38%. On Affective and psychomotor assessment, the average grades of the
experimental class learning better than classroom control. Analysis of the questionnaire
responses of teachers and students also indicated that inquiry-based learning Group
Investigation Guided obtained a good response. This study concluded that the implementation
of inquiry-based learning Group Investigation Guided influenced in improving learning outcomes
chemistry class Xl student with competencies related colloidal systems and obtained good
response from teachers and students.

Kata kunci: group investigation, learning outcomes, inquiry-guided
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran hingga saat
ini, kebanyakan belum memberikan akses
bagi siswa untuk berkembang secara
mandiri melalui penemuan dan proses
berpikirnya. Hal ini salah satunya disebab-
kan proses pembelajaran yang didominasi
oleh pembelajaran konvensional. Pada
pembelajaran ini suasana kelas cenderung
teacher centered sehingga siswa menjadi
kurang aktif. Pembelajaran pada materi
pokok koloid di salah satu SMA N di
Magelang cenderung di sampaikan dengan
metode ceramah dan hanya disampaikan
teorinya saja serta belum diadakan
percobaan atau praktikum sehingga siswa
menjadi  kurang aktif. Materi  koloid
merupakan salah satu materi kimia yang
sebagian besar aplikasinya paling dekat
dengan kehidupan sehari-hari, tetapi belum
banyak siswa yang menyadari akan hal
tersebut. Hal ini dikarenakan pemahaman
konsep oleh siswa masih belum maksimal.
Kebanyakan siswa hanya menghafal teori.
Menghafal teori boleh, tetapi belum cukup
sekedar itu saja. Siswa juga harus
menemukan dan memahami konsepnya
agar mengetahui aplikasi materi yang
sedang di pelajari, sehingga tidak hanya
sekedar menghafal teori-teorinya saja.

Pengembangan pembelajaran yang
diperlukan saat ini adalah pembelajaran
yang inovatif dan kreatif yang memberikan
pengembangan daya nalar dan kreatifitas
siswa. Salah satunya adalah dengan meng-
gunakan metode pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajar-

an dimana siswa dengan tingkat kemam-

puan yang berbeda bekerjasama dalam
kelompok-kelompok kecil untuk mencapai
tujuan bersama (Akinbobola, 2006). Salah
satu model pembelajaran kooperatif adalah
Group Investigation. Group Investigation
merupakan model pembelajaran kooperatif
yang melibatkan kelompok kecil yang
memungkinkan siswa bekerja menggunakan
penemuan kooperatif, perencanaan, proyek,
diskusi kelompok, dan kemudian mempre-
sentasikan penemuan mereka kepada kelas.
Istikomah, Istikomah, et al., (2009) dalam
penelitiannya, Group Investigation melatih
siswa untuk tekun, bersikap ingin tahu
dalam mencari informasi dan jujur dalam
mengolah data, terbuka dalam menerima
pendapat orang lain dan teliti memproses
informasi. Group Investigation melatih siswa
untuk bekerjasama dengan baik sehingga
terjadi interaksi sosial dan efektif dalam
menyelesaikan permasalahan yang sulit
dalam kelompok (Tsoi, 2004).

Indrawati dalam Trianto (2007)
menyatakan bahwa pembelajaran pada
umumnya akan lebih efektif bila diseleng-
garakan melalui model-model pemrosesan
informasi yang menekankan pada bagai-
mana seseorang berpikir dan bagaimana
dampaknya terhadap cara-cara mengolah
informasi. Salah satu yang termasuk dalam
model pemrosesan informasi adalah
pembelajaran  inkuiri terbimbing. Inkuiri
terbimbing yaitu metode inkuiri dimana guru
membimbing siswa melakukan Kkegiatan
dengan memberi pertanyaan awal dan
mengarahkan pada suatu diskusi. Melalui
inkuiri terbimbing siswa dilibatkan secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran, yakni
melakukan

dengan percobaan  untuk
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menentukan  konsep  tentang  materi
pembelajaran. Proses pembelajaran dengan
inkuiri  terbimbing memungkinkan siswa
dapat bekerja secara kelompok (Zawadzki,
2010). Inkuiri terbimbing dapat meningkat-
kan partisipasi siswa dalam mempelajari
materi melalui proses penemuan dalam
kelompok kecil sehingga pembelajaran lebih
bermakna dan membantu siswa dalam
menemukan konsep materi (Bilgin, 2009).
Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah apakah penerapan pembelajaran
Group Investigation  berbasis  Inkuiri
Terbimbing berpengaruh dalam meningkat-
kan hasil belajar kimia kompetensi Sistem
Koloid siswa kelas XI suatu SMAN di
Magelang dan bagaimana tanggapan guru
dan siswa terhadap penerapan pem-
belajaran Group Investigation berbasis
Inkuiri Terbimbing? Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penerapan
pembelajaran Group Investigation berbasis
Inkuiri Terbimbing dalam meningkatan hasil
belajar kimia kompetensi Sistem Koloid
siswa kelas Xl suatu SMAN di Magelang
dan untuk mengetahui tanggapan guru dan
siswa terhadap penerapan pembelajaran
Group Investigation  berbasis  Inkuiri

Terbimbing.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Salah
satu SMA N di Magelang pada kompetensi
Koloid.

menggunakan yaitu Pretest-Posttest Control

terkait  Sistem Penelitian  ini
Group Design. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI IPA salah satu SMA

Negeri di Magelang. Pengambilan sampel

pada penelitian ini menggunakan teknik
cluster random sampling, yaitu dengan
mengambil dua kelas secara acak dengan
syarat populasi berdistribusi normal dan
homogenitasnya sama. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini soal pretest
dan posttest, sedangkan untuk lembar
observasi digunakan untuk mengukur hasil
belajar psikomotorik dan afektif.

Variabel bebas dalam penelitian ini
yaitu metode pembelajaran. Sedangkan
variasi perlakuan adalah kelas eksperimen
diterapkan pembelajaran group investigation
berbasis inkuiri terbimbing dan kelas kontrol
diterapkan pembelajaran ceramah,
praktikum dan diskusi. Variabel terikat yaitu
hasil belajar siswa kompetensi terkait sistem
koloid siswa kelas XI Salah satu SMA N di
Magelang serta tanggapan guru dan siswa
terhadap pembelajaran yang diterapkan.
Metode pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini  yaitu  metode
dokumentasi, metode tes, metode
observasi, dan metode angket. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
soal pretest dan posttest hasil belajar
kognitif, lembar observasi afektif dan
psikomotorik serta angket tanggapan guru
dan siswa. Data penelitian hasil belajar
kognitif dianalisis secara statistik parametrik
dihitung dengan uji kesamaan dua varians,
uji perbedaan rata-rata satu pihak kanan, uji
ketuntasan hasil belajar, uji t, analisis
terhadap pengaruh variabel, penentuan
koefisisen determinasi dan uji peningkatan
hasil belajar digunakan untuk mengetahui
peningkatan belajar setelah diberi perlakuan
afektif,

yang berbeda. Hasil belajar
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psikomotorik, dan angket tanggapan guru

dan siswa dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hasil belajar kognitif kelas ekperimen lebih
baik daripada kelas kontrol. Hal ini
didasarkan pada hasil perhitungan uji satu
pihak kanan nilai postes diperoleh tpiwng
sebesar 6,89 lebih dari ty, Sebesar 2,00
yang berarti bahwa rerata hasil belajar
kognitif kelas eksperimen lebih baik dari
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 100%
siswa sudah mencapai ketuntasan belajar,
sedangkan untuk kelas kontrol hanya 72%
siswa yang mencapai ketuntasan belajar.
Hasil perhitungan analisis pengaruh antar
variabel diperoleh koefisien korelasi biserial
hasil belajar kognitif siswa (r,) sebesar 0,86
dengan kriteria sangat tinggi. Harga
koefisien korelasi biserial yang diperoleh
bertanda positif sehingga menunjukkan
adanya pengaruh pembelajaran group
investigation berbasis inkuiri terbimbing
terhadap peningkatan hasil belajar kognitif
siswa pada materi pokok sistem koloid.
Perhitungan pengaruh antar variabel
menghasilkan koefisien determinasi hasil
belajar kognitif siswa sebesar 73,38%,
berarti besarnya kontribusi pembelajaran
group investigation berbasis inkuiri
terbimbing terhadap peningkatan hasil

belajar kognitif siswa pada materi pokok

koloid yaitu sebesar 73,38%. Berdasarkan
data penilaian kognitif siswa, penerapan
pembelajaran group investigation dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
(Oh dan Shin, 2005). Hasil uji peningkatan
hasil belajar dari kelas eksperimen 0,76
dalam kategori tinggi dan kelas kontrol 0,61
yang dikategorikan sedang. Pembelajaran
group investigation berbasis inkuiri terbim-
bing ini menjadikan rasa ingin tahu siswa
meningkat sehingga siswa lebih aktif dan
bersungguh-sungguh  dalam mengikuti
pelajaran serta selama proses pembelajaran
siswa mengalami proses inkuiri yang
membuat siswa menemukan konsep materi
yang sedang dipelajari melalui kegiatan
investigasi sehingga siswa lebih menguasai
konsep. Hal ini karena siswa akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep
melalui pemikiran aktif dan pemecahan
masalah yakni tidak sekedar mengingat
melainkan membangun pengetahuan se-
hingga pembelajaran menjadi bermakna dan
meningkatkan hasil belajar (Indiarti, 2011).
Penilaian psikomotorik siswa ada
dua yaitu hasil belajar psikomotorik siswa
selama kegiatan praktikum dan hasil belajar
psikomotorik siswa dalam kegiatan pem-
belajaran dikelas. Nilai rata-rata
psikomotorik  kegiatan praktikum kelas
eksperimen adalah 84 dan kelas kontrol 78.
Hasil rata-rata nilai psikomotorik kegiatan
praktikum tiap aspek kelas eksperimen dan

kelas kontrol terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Penilaian psikomotorik (kegiatan praktikum) kelas eksperimen dan kelas kontrol

Pada aspek 1 dan aspek 2 vyaitu
aspek persiapan alat dan bahan dan

ketrampilan memakai alat pada kelas

eksperimen mempunyai rata-rata skor
dengan kategori sangat tinggi sedangkan
pada kelas kontrol mempunyai rata-rata skor
dengan kategori tinggi. Hal ini di karenakan
dalam pembelajaran group investigation
berbasis inkuiri terbimbing yang diterapkan
pada kelas eksperimen mengharuskan
siswa untuk merencanakan proses penemu-

an konsep sendiri dari permasalahan yang

diberikan. Hal tersebut menjadikan siswa
pada kelas eksperimen lebih mandiri dan
terampil dalam  mempersiapkan  dan
memakai bahan dan alat untuk praktikum.
Nilai rata-rata psikomotorik untuk
pembelajaran di kelas pada kelas eks-
perimen adalah 85 lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol dengan rata-rata nilai 78. Hasil
rata-rata nilai psikomotorik pembelajaran di
kelas tiap aspek kelas eksperimen dan kelas

kontrol terdapat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Penilaian psikomotorik (pembelajaran di kelas) kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Pada aspek 4 dan 5 yaitu menggali
informasi melalui alat atau sumber belajar
lain dan ketrampilan melaksanakan diskusi
pada kelas

eksperimen  menunjukkan

perbedaan yang cukup menonjol di-
bandingkan kelas kontrol. Hal ini di-
karenakan dengan pembelajaran group
investigation berbasis inkuiri terbimbing
siswa dituntut untuk lebih aktif dalam
mencari sumber belajarnya sendiri dan juga
selama proses diskusi berlangsung siswa
lebih  berani

menyampaikan gagasan-

Grafik Skor Rata-Rata Hasil Belajar Afektif Tiap
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Metode
pembelajaran group investigation juga dapat

gagasan yang mereka miliki.
meningkatkan aktifitas dan semangat siswa
dalam proses pembelajaran (Rahmi, 2012).

Hasil analisis deskriptif nilai afektif,
kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai
81 yang termasuk kategori baik, dan pada
kelas kontrol 79 yang termasuk kategori
sedang. Hasil rata-rata nilai afektif tiap
aspek kelas eksperimen dan kelas kontrol
terdapat pada Gambar 3.

Keterangan Aspek Penilaian:

1 = kehadiran di kelas

2 = perhatian dalam mengikuti
pelajaran

3 = kejujuran

4 = keseriusan dan ketepatan
waktu menyerahkan tugas

5 = kerja sama

6 = kerapihan dan kelengkapan
buku catatan

7 = menghargai pendapat

teman

8 = keberanian siswa
mengerjakan tugas di
depan kelas

9 = sopan santun dalam
berkomunikasi

10 = sikap dan tingkah laku
terhadap guru

Gambar 3. Penilaian afektif kelas eksperimen dan kelas kontrol

afektif

menunjukkan terdapat beberapa aspek yang

Hasil analisis siswa
berbeda antara kelas eksperimen dengan

kelas kontrol, misalnya pada aspek
keberanian siswa mengerjakan tugas di
depan kelas dan sopan santun dalam
berkomunikasi. Hal ini dikarenakan pem-
belajaran pada kelas eksperimen yaitu
pembelajaran group investigation berbasis
inkuiri terbimbing, siswa menjadi lebih aktif

selama proses pembelajaran dan ingin

mengungkapkan gagasan yang dimiliki.
Pembelajaran group investigation ini mem-
buat peserta didik menjadi lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar (Hasan,
2009). Penerapan Pembelajaran dengan
inkuiri terbimbing dapat me-ningkatkan hasil
belajar afektif siswa (Douglas dan Chiu,
2009).

Tanggapan guru dan siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan di kelas

eksperimen diukur dengan angket. Angket
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memiliki tingkatan respon mulai dari sangat
setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak
setuju. Angket ini digunakan untuk me-
ngetahui pendapat siswa terhadap pem-
belajaran group investigation berbasis inkuiri
terbimbing. Hasil analisis angket tanggapan
siswa dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pada kelas eksperimen siswa
menyukai pembelajaran group investigation
berbasis inkuiri terbimbing. Hasil analisis
angket menunjukkan siswa pada kelas
ekperimen menyukai pembelajaran group

investigation berbasis inkuiri terbimbing

karena lebih menyenangkan, menarik, dan
membuat siswa lebih mudah memahami
konsep materi, hal ini dapat dilihat dari rasa
ingin tahu siswa yang meningkat dalam
pembelajaran serta peningkatan minat dan
motivasi siswa untuk giat belajar baik
individu maupun kelompok. Metode Inkuiri
terbimbing terbukti mampu meningkatkan
respons positif siswa dalam mengikuti
pelajaran (Soesanti, 2005). Hasil angket
tanggapan siswa terhadap pembelajaran
group investigation berbasis inkuiri

terbimbing disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran

No Pertanyaan SS S KS TS
(G4 I ) I ) B )]

1. Saya selalu hadir di kelas selama pembelajaran 86,67 13,33 0 0
berlangsung

2. Saya masuk kelas tepat waktu 33,33 66,67 0 0

3. Saya memperhatikan setiap penjelasan yang diberikan 30,00 70,00 0 0
oleh guru

4. Saya bersemangat mengikuti pelajaran kimia tentang 43,33 50,00 6,67 0
sistem koloid

5. Saya berani mengungkapkan gagasan/pendapat di 10,00 73,33 13,33 3,33
depan kelas

6. Saya sering memberikan jawaban atas pertanyaan 26,67 66,67 6,67 0
yang diberikan oleh guru

7. Saya mengerjakan setiap latihan yang diberikan oleh 36,67 60,00 3,33 0
guru

8. Saya dapat memahami materi sistem koloid dengan 50,00 50,00 0 0
lebih mudah setelah pembelajaran group investigation
berbasis inkuiri terbimbing

9. Saya tidak mengalami kesulitan selama mempelajari 36,67 60,00 3,33 0
materi sistem koloid

10. Saya berbagi tugas dengan anggota kelompok yang 10,00 70,00 16,67 3,33
lain dalam menyelesaikan tugas

11  Saya berdiskusi dengan teman dalam menyelesaikan 36,67 53,33 10,00 0
tugas kelompok

12. Saya membantu teman apabila teman satu kelompok 56,67 43,33 0 0

apabila mengalami kesulitan

Hasil analisis angket tanggapan
guru dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa guru memberikan tanggapan yang
positif  terhadap pembelajaran  group
investigation berbasis inkuiri terbimbing. Hal
ini ditunjukkan dengan tanggapan positif

terhadap masing-masing indikator pertanya-

an yang terdapat dalam angket. Hasil angket

tanggapan guru menunjukkan  bahwa
pembelajaran group investigation berbasis
inkuiri  terbimbing mampu meningkatkan
partisipasi siswa dalam mengikuti pelajaran
dan meningkatkan penguasaan konsep

siswa terhadap materi yang sedang
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dipelajari.  Inkuiri  terbimbing  berhasil

meningkatkan partisipasi siswa dalam

mempelajari materi menambah penguasaan

konsep siswa (Bilgin, 2009). Hasil angket
tanggapan guru terhadap pembelajaran

disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil angket tanggapan guru terhadap pembelajaran

SS S KS TS

No. Pertanyaan ) (%) (%) (%)

1 Saya mengetahui pembelajaran group 0 0 100 0
investigation berbasis inkuiri terbimbing

2 Saya merasa pembelajaran group investigation 50 50 0 0
berbasis inkuiri terbimbing tepat diterapkan pada
materi sistem koloid

3 Saya merasa pembelajaran group investigation 0 100 0 0
berbasis inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran.

4 Saya merasa pembelajaran group investigation 0 100 0 0

berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem
koloid meningkatkan penguasaan konsep siswa.

5 Saya merasa pembelajaran group investigation 50 50 0 0
berbasis inkuiri terbimbing meningkatkan rasa
ingin tahu dan partisipasi siswa dalam pelajaran.

6 Saya merasa pembelajaran group investigation 50 50 0 0

berbasis inkuiri terbimbing efektif dalam

mengatasi kesulitan siswa memahami materi

pelajaran

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rerata hasil belajar kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas control. Berdasarkan
pada uji satu pihak kanan kedua nilai
posttest yaitu dengan tywuny Sebesar 6,89
lebih dari t,e sebesar 2,00. Hasil analisis
pengaruh antar variabel diperoleh besarnya
koefisien determinasi adalah 73,38%, berarti
bahwa pembelajaran Group Investigation
berbasis Inkuiri Terbimbing berkontribusi
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
sebesar 73,38%. Penerapan pembelajaran
Group Investigation  berbasis  Inkuiri
Terbimbing terbukti berpengaruh dalam
meningkatkan hasil belajar kimia siswa kelas

Xl kompetensi terkait sistem koloid dan

memperoleh tanggapan yang baik dari guru

dan siswa.
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